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Abstrak
 

Dalam masyarakat multietnik, hubungan antar etnik merupakan permasalahan yang sering dihadapi oleh

individu-individu yang terlibat dalam masyarakat tersebut. Seringkali hubungan antar etnik membawa

berbagai konsekuensi, yang tidak saja positip tetapi juga negatip. Dalam masyarakat Kenten, dimana

keragaman etnisitas mewarnai kehidupannya, hubungan-hubungan antar individu yang berlatarbelakang

kultur berbeda-beda ternyata tidak selamanya menimbulkan konsekuensi-konsekuensi negatip. Masing-

masing individu yang berbeda kultur tersebut, disamping masih mempertahankan identitas budayanya, juga

melakukan hubungan-hubungan sosial yang saling mengisi dan melengkapi, dimana individu-individu saling

belajar dan berkomunikasi secara akomodatif.

Perbedaan-perbedaan yang ada terakomodasi melalui serangkaian tindakan warga masyarakat dengan

melakukan aktivitas-aktivitas sosial, seperti lomba adu ayam, arisan, kegiatan kematian, pengajian, doa

bersama, dan lain sebagainya. Dalam berbagai aktivitas tersebut, warga masyarakat memberikan apresiasi

secara partisipatif, dengan meminimalkan perbedaan-perbedaan yang ada, dan secara langsung ataupun tidak

langsung telah memungkinkan terjadinya proses pembauran. Pembauran dapat berlangsung secara alami

dalam lingkungan masyarakat Kenten, manakala antar warga berusaha mengurangi sikap prasangka dan

diskriminatif terhadap etnis lain yang berbeda. Dalam banyak kasus, suatu kenyataan yang tidak dapat

dipungkiri bahwa sikap-sikap stereotipik dan berbagai persepsi negatit masih mewarnai interaksi sosial yang

terjadi. Akan tetapi pada umumnya sikap stereotipe berkembang atau tumbuh karena pengalaman-

pengalaman individual, yang seringkali sangat sulit untuk dijadikan patokan atau pedoman bagi warga

lainnya.

Persepsi ataupun pengetahuan yang kurang proporsional yang dimiliki sebagian kecil masyarakat Kenten,

misalnya etnis Palembang yang pemalas, etnis Minang yang suka main curang, etnis Cina yang kikir,

ataupun etnis Jawa dan Sunda yang suka bermanis muka, dalam kehidupan sehari-harinya ternyata tidak

ditampakkan secara berlebihan sehingga pembauran antar warga dapat berlangsung dengan alami. Hal ini

sebagaimana ditunjukkan oleh warga yang banyak melakukan perkawinan dengan etnik yang berbeda.

Dalam perkawinan antar etnik, masing-masing individu mengikuti kesepakatan bersama yang dilakukan

oleh pihak keluarga mempelai wanita ataupun pria.

Disisi lain konflik-konflik yang sering muncul, sebagai akibat perbedaan-perbedaan kultur yang ada, lebih

banyak diselesaikan secara kekeluragaan. Dalam banyak kasus konflik-konflik yang muncul dinilai oleh

sebagian masyarakat Kenten sebagai kekurangpahaman individu di dalam menterjemahkan setiap pesan dan

tindakan yang dilakukan oleh individu yang lain. Karena itu konflik yang ada dapat dengan mudah

diselesaikan, walaupun seringkali konflik muncul dengan permasalahan yang relatif sama dan kualitas yang

relatif sama pula. Misalnya konflik antar agama, dimana seringkali emosi seseorang dengan mudah

diaktifkan, penyelesaiannnya relatif lebih sulit dan membutuhkan waktu yang lama. Siasanya peran tokoh

agama menjadi sentral, dan musyawarah atau negosiasi yang berulang-ulang dilakukan untuk memperoleh
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persepsi yang sama. Dengan kata lain, penyelesaian konflik yang bersumber dari agama membutuhkan kerja

keras para warga masyarakat untuk bisa menerima perbedaan-perbedaan nilai yang terkadung dalam

masing-masing agama yang dianut. Pengalaman para warga masyarakat selama ini dalam memecahkan

setiap konflik yang bersumber dari agama, tampaknya dijadikan modal oleh warga masyarakat dalam

menyelesaikan konflik-konflik yang terjadi. Dengan demikian konflik-konflik yang muncul dapat

terselesaikan secara baik, dan ini meneguhkan tesis bahwa konflik bersumber agama bagi masyarakat

Kenten bukanlah faktor yang dapat mengurangi solidaritas sosial yang dibangun selama ini.


